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Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Ambekairi Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe dengan tujuan untuk 
mengetahui bentuk syair, kostum pelantun, dan makna yang terkandung dalam lirik sua-sua pepakawia pada 
masyarakat Tolaki di Kelurahan Ambekairi Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi partisipatif dan 
wawancara mendalam (indepth interview) yang didukung dengan dokumentasi dan perekaman/video. Informan 
ditentukan secara purposive sampling. Informan dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat, kepala sanggar seni, 
pelantun, guru seni dan budaya, dan informan tambahan. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari empat 
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bentuk syair sua-sua pepakawia memiliki dua jenis yaitu (1) bentuk syair sua-sua pepakawia versi informan 
bapak MY, dan; (2) syair sua-sua pepakawia versi informan bapak HD. Bentuk Kostum pelantun sua-sua 
pepakawia terdiri dari (1) pine wota; (2) sarung adat; (3) andi-andi; (4) eno-eno; (5) bolosu; (6) tabere; (7) towe 
ndowe; dan (8) kalu nggalu. Adapun makna yang terkandung dalam lirik sua-sua pepakawia yaitu makna 
penghormatan, makna sosial, makna religi, dan makna estetika. 
 
Kata kunci: 
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PENDAHULUAN 
Negara Indonesia memiliki beraneka 
ragam tradisi dan kebudayaan. Setiap 
kebudayaan mengandung unsur-unsur 
kebudayaan yaitu meliputi sistem 
pengetahuan, kekerabatan, sistem teknologi 
dan peralatan hidup, sistem religi, sistem 
mata pencaharian hidup, bahasa dan 
kesenian. Setiap anggota masyarakat 
ataupun etnis tertentu memiliki kebudayaan 
yang berbeda satu sama lainnya. 
Keanekaragaman itu dapat dijadikan sebagai 
lambang kebanggaan tersendiri bagi masing-
masing etnis. Masyarakat tolaki adalah salah 
satu etnis yang kaya akan budaya baik itu 
tradisi, adat istiadat dan kesenian. 
Salah satu unsur kebudayaan adalah 
kesenian. Kesenian mengacu pada nilai 
keindahan (estetika) yang berasal dari 
ekspresi hasrat manusia terhadap keindahan 
yang dinikmati dengan mata ataupun 
telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai 
cita rasa tinggi, manusia menghasilkan 
berbagai corak kesenian mulai dari yang 
sederhana hingga perwujudan kesenian yang 
kompleks. Kesenian terbagi dalam beberapa 
bagian besar, di antaranya: (1) seni rupa, 
atau kesenian yang dinikmati oleh manusia 
dengan mata, dan (2) seni suara, atau 
kesenian yang dinikmati oleh manusia 
dengan telinga (Koentjaraningrat, 1990: 
380-381). 
Salah satu tradisi di Indonesia yang 
menjadi bagian dari seni adalah nyanyian 
rakyat. Walau pada kenyataannya, nyanyian 
ini bukan merupakan bagian dari seni musik 
secara utuh, sebagian kecil nyanyian ini 
dapat menyumbangkan sesuatu yang 
bermakna dalam kehidupan sehari-hari 
terutama dalam hal ajaran moral (Karlina, 
2015: 1). 
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Sulawesi Tenggara merupakan salah 
satu provinsi di Indonesia yang memiliki 
aneka ragam adat dan kebiasaan pada 
masing-masing daerah tertentu seperti pada 
masyarakat Tolaki. Pada masyarakat Tolaki 
terdapat banyak tradisi yang dapat kita 
temui pada acara-acara tertentu seperti 
upacara adat perkawinan, hiburan rakyat 
baik dalam bentuk festival maupun tarian 
daerah, dan sebagainya.  
Untuk keberlangsungan hidup manusia, 
bagian yang terpenting dalam kehidupan 
manusia ialah perkawinan. Pada umumnya 
yang dimaksud dengan perkawinan adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan 
kesepakatan antara seorang laki-laki dan 
seorang perempuan. Dalam acara seperti itu, 
mereka berikrar untuk membina sebuah 
rumah tangga sesuai dengan syarat-syarat 
yang telah ditentukan oleh agama dan 
norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat (Anton dan Marwati, 2015: 2). 
Masyarakat Suku Tolaki memiliki salah 
satu tradisi lisan yang tumbuh dan 
berkembang dalam kegiatan upacara adat 
khususnya perkawinan yaitu sua-sua 
pepakawia. Sebagian besar masyarakat 
Tolaki khususnya di daerah Konawe masih 
tetap melaksanakan tradisi ini. Sua-sua 
pepakawia berupa nyanyian atau lagu yang 
biasanya dinyanyikan oleh pelantun pada 
acara perhelatan perkawinan. Di dalam sua-
sua pepakawia terdapat nasihat atau pesan-
pesan yang memiliki makna tertentu. 
Kendatipun tradisi lisan sua-sua 
pepakawia masih eksis pada beberapa 
kalangan masyarakat Tolaki, tetapi tidak 
demikian dengan masyarakat Tolaki di 
Kelurahan Ambekairi Kecamatan Unaaha 
Kabupaten Konawe. Sebagian sudah 
melupakan tradisi ini bahkan tidak 
melaksanakannya lagi. Berdasarkan 
fenomena yang terjadi dalam kalangan 
masyarakat Tolaki di Kelurahan Ambekairi 
menunjukkan bahwa tradisi lisan sua-sua 
pepakawia jarang mendapatkan perhatian, 
seperti yang terdapat pada upacara adat 
perkawinan sehingga ini menjadi alasan 
peneliti tertarik untuk mengkaji secara 
ilmiah. Penelitian ini mengungkap bentuk 
dan makna yang terkandung dalam sua-sua 
pepakawia. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut (a) Untuk mengetahui 
bentuk syair sua-sua pepakawia pada 
masyarakat Tolaki di Kelurahan Ambekairi 
Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe; (b) 
Untuk mengetahui bentuk kostum pelantun 
sua-sua pepakawia pada masyarakat Tolaki 
di Kelurahan Ambekairi Kecamatan Unaaha 
Kabupaten Konawe; (c) Untuk mengetahui 
makna apa saja yang terkandung dalam sua-
sua pepakawia pada masyarakat Tolaki di 




Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: (1) Observasi partisipatif. Dalam 
observasi partisipatif peneliti mengamati 
apa yang dikerjakan orang, mendengarkan 
apa yang diucapkan, dan ikut berpartisipasi 
dalam aktivitasnya. Adapun pengamatan ini 
dilakukan di lokasi penelitian pada saat 
sua-sua pepakawia tengah berlangsung 
guna memperoleh data yang akurat. Dalam 
observasi partisipatif ini, peneliti ikut 
melantunkan sua-sua pepakawia yang juga 
berperan sebagai vokal tunggal pada saat 
acara perkawinan sedang berlangsung pada 
tanggal 25 November 2018; (2) Wawancara 
mendalam. Kegiatan dalam wawancara ini 
dibantu dengan pedoman wawancara. 
Wawancara dilakukan dengan sejumlah 
informan yang mengetahui tentang sua-sua 
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pepakawia. Peneliti melakukan wawancara 
secara mendalam pada informan yang 
mengetahui sua-sua pepakawia yaitu tokoh 
masyarakat, kepala sanggar seni tari Ana 
Sepu, guru seni dan budaya, dan pelantun. 
Dalam wawancara peneliti menggunakan 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Daerah 
(Tolaki). Wawancara dilakukan guna 
menggali informasi tentang bentuk dan 
makna yang terkandung dalam sua-sua 
pepakawia pada masyarakat Tolaki di 
Kelurahan Ambekairi Kecamatan Unaaha 
Kabupaten Konawe; (3) Dokumentasi. 
Dokumentasi sangat penting dilakukan 
ketika observasi di lapangan karena selain 
mendapatkan gambaran pelaksanaan sua-
sua pepakawia, dokumentasi juga dapat 
menjadi bukti nyata dan diperlukan untuk 
menganalisa kembali hasil penelitian yang 
diperoleh agar mendapatkan data yang 
lebih akurat. Adapun data tersebut 
dilengkapi dengan dokumentasi gambar 
(foto) dan video. 
Data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu mendapatkan gambaran 
secara sistematis tentang bentuk dan makna 
yang terkandung dalam sua-sua pepakawia 
pada masyarakat Tolaki di Kelurahan 
Ambekairi Kecamatan Unaaha Kabupaten 
Konawe, yang mengacu pada konsep Miles 
dan Huberman (2014: 16-19) yang 
menjelaskan bahwa analisis data terdiri dari 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan, yaitu 1) reduksi data; 2) 
penyajian data; dan 3) menarik kesimpulan 
(verifikasi). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sua-sua pepakawia merupakan 
nyanyian daerah Tolaki yang sangat klasik 
dan tradisi. Sua-sua terdiri dari kata “sua” 
yang artinya lagu atau “susua” yang artinya 
nyanyian dan “pepakawia” yang artinya 
pernikahan. Degan demikian sua-sua 
pepakawia berarti lagu / syair yang 
dinyanyikan pada saat upacara adat 
perkawinan. Sua-sua pepakawia berisi 
pesan-pesan, nasihat, dan doa yang 
ditujukan kepada kedua mempelai pengantin 
agar ketika menjalani bahtera rumah tangga 
selalu menjaga keharmonisan. Selain 
menyampaikan pesan kepada kedua 
mempelai pengantin, sua-sua pepakawia 
juga bertujuan untuk menyampaikan salam 
hormat kepada pihak keluarga yang telah 
menyelesaikan adat. 
Dulunya sua-sua ini sering 
didendangkan pada saat tengah sendirian 
menjaga padi ladang yang mulai 
menguning dari hama kera, burung 
rangkong, dan burung pipit. Selain itu, juga 
didendangkan pada saat tinggal sendirian di 
rumah karena ditinggal pergi oleh orang 
yang dicintai maka dituangkanlah perasaan 
itu melalui sua-sua, dan yang terakhir yaitu 
pada saat melakukan perjalanan sendirian 
menelusuri sungai menaiki rakit dari hilir 
ke muara sungai seperti sungai Konawe 
Eha, di tengah kesunyian / keheningan 
maka saat itulah orang sering berdendang 
(mosua-sua). 
Pada sua-sua pepakawia terdapat 
beberapa tahapan yang harus dilakukan 
sebelum melaksanakan pertunjukan sua-
sua pepakawia pada masyarakat Tolaki 
khususnya di Kelurahan Ambekairi yaitu 
terlebih dahulu harus menentukan siapa dan 
berapa jumlah orang yang akan menjadi 
pelantun dari sua-sua tersebut. Biasanya 
pelantun dipilih oleh tokoh masyarakat atau 
kepala sanggar seni tergantung kesiapan 
dari pelantun itu sendiri. 
Masyarakat Kelurahan Ambekairi 
sebelum melakukan sua-sua pepakawia 
terlebih dahulu memilih dan menentukan 
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jumlah pelantun sua-sua pepakawia, hal ini 
agar lebih memudahkan dan tidak terjadi 
kekeliruan ketika proses latihan sebelum 
acara perkawinan tiba. Sua-sua pepakawia 
dinyanyikan oleh paling sedikit 6 orang dan 
bisa juga lebih, yang terpenting ialah harus 
ada vokal tunggal karena akan menjadi 
penuntun dalam menyanyikan sua-sua 
pepakawia lalu setelah itu akan diikuti 
secara berkelompok oleh pelantun lainnya. 
Vokal tunggal menjadi poin utama dalam 
pertunjukan sua-sua pepakawia. 
Dalam pertunjukan sua-sua pepakawia 
selain pelantun hal yang perlu dipersiapkan 
juga adalah media yaitu berupa kostum, 
aksesoris, dan perlengkapan lainnya. Sua-
sua pepakawia tidak menggunakan alat 
musik seperti gong, gendang, gambus, dll 
melainkan hanya dengan melagu saja yang 
mana mengandalkan suara asli dari 
pelantun. 
 
1. Bentuk Syair Sua-sua Pepakawia 
Pada syair sua-sua pepakawia terdapat 
enam bait yang terdiri dari dua puluh empat 
baris. Adapun ke dua puluh empat baris 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tabea nggomasima, mongoni 
paramesi 
2. Ira-iro mokole, mandarano wonua 
3. Hoi olo metia, ilawa anakia 
4. Ikeni I ... (diisi dengan nama provinsi 
tempat berlangsungnya acara 
perkawinan), lipu I ... (diisi dengan 
nama daerah/kota tempat 
berlangsungnya acara) 
5. Rolele onggeeto, meotuonggee 
6. Roari wuta sina, keno kambo maroa 
7. Roari I … (diisi dengan nama kota 
asal mempelai pria), wonua I … (diisi 
dengan nama Provinsi asal mempelai 
pria) 
8. Noleuto dandino, ramahi sukatino 
9. Laa leu wawei, peilo palimbai 
10. Palimbai pedulu, wawei poretei 
11. Poretei lipuno, pedulu wonuano 
12. Poretei metia, pedulu meohai 
13. Sangia wuta sina, mokole 
14. Wulele … (diisi dengan nama ibu 
mempelai wanita), anano … (diisi 
dengan nama ayah mempelai wanita) 
15. Sangia, sabandara 
16. Wulele … (diisi dengan nama ibu 
mempelai pria), anano … (diisi 
dengan nama ayah mempelai pria) 
17. Ato amalake, mongoni doanggee 
18. Lako ine sangia, urano lahuene 
19. Aro toro waraka, tumuo mendidoha 
20. Aro melaindoro, ro mendaa umuru 
21. Aro wangga mbikira, owose 
mbombehawa 
22. Aro toro sanaa, tumuo masa senga 
23. Tabea arikee, somba tetoronggee 




1. Dengan segala hormat 
2. Di hadapan Gubernur dan Bupati 
penguasa wilayah 
3. Serta di hadapan khalayak turunan 
bangsawan 
4. Di tempat ini dan di seluruh ruangan 
5. Kami keluarga laki-laki 
6. Datang dari jauh nan di sana 
7. Negeri yang sejuk 
8. Negeri yang elok sungguh harmonis 
9. Kami hadir untuk merekat keluarga 
10. Membangun rumah tangga menjalin 
kekerabatan 
11. Menjaga negeri membangun daerah 
12. Daerah leluhur 
13. Anaknya bapak … dan ibu … 
14. Kini bersanding dengan 
15. Anaknya bapak … dan ibu ... 
16. Mari kita mendoakan kepada Allah 
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17. Semoga mereka sehat walafiat 
18. Hidup sejahtera dan berjiwa sosial 
19. Mereka berumur panjang dimudahkan 
rezeki 
20. Hidup serba berkecukupan 
21. Tanpa kekurangan dalam hidup 
22. Mohon kiranya kami akhiri suguhan 
ini 
23. Lagu kebesaran kami. (Bapak MY (66 
Tahun), wawancara pada tanggal 24 
Agustus 2018). 
 
Dalam pengungkapan syair sua-sua 
pepakawia versi Bapak MY terdapat yang 
digunakan pelantun untuk mengungkapkan 
perasaannya, memberikan nasihat serta 
memohon doa. Seperti yang telah dijelaskan 
bahwa formula dapat dilihat dalam bentuk 
kata, frasa, klausa dan larik atau baris. 
Formulaik dalam pengertian bahwa ada satu 
kata atau frasa dalam satu atau setengah 
larik, ketika diulangi memiliki posisi yang 
sama pada satu atau setengah larik yang 
lain. Formula atau pengulangan-
pengulangan yang formulaik tersebut dapat 
dilihat dalam syair sua-sua pepakawia 
berikut: 
 
Larik ke-1. Tabea nggomasima, mongoni 
paramesi 





Larik ke-1. Dengan segala hormat 
Larik ke-23. Mohon kiranya kami akhiri 
suguhan ini 
 
Kata “tabea” pada awal larik pertama 
diulangi lagi pada larik ke-23 yang berarti 
sebuah kata bermakna penghormatan. Pada 
larik ke-1 berfungsi sebagai permohonan 
izin untuk memulai sua-sua pepakawia 
sedangkan pada larik ke-23 sebagai 
permohonan untuk menyudahi pertunjukkan 
sua-sua pepakawia. 
 
Larik ke-6. Roari wuta sina,keno kambo 
maroa 
Larik ke-7 Roari I … (diisi dengan nama 
kota asal mempelai pria), 
wonua I … (diisi dengan nama 




Larik ke-6. Datang dari jauh nan di sana 
Larik ke-7. Negeri yang sejuk 
 
Kata “roari” pada awal larik ke-6 diulangi 
lagi pada larik ke-7 yang berarti sebuah kata 
bermakna perkenalan dari pihak laki-laki. 
Pada larik ke-6 dan ke-7 memiliki arti 
kedatangan keluarga pihak laki-laki dari 
suatu tempat yaitu Bekasi, negeri yang 
sejuk. 
 
Larik ke-14. Wulele ... (diisi dengan nama 
ibu mempelai wanita), anano 
… (diisi dengan nama ayah 
mempelai wanita) 
Larik ke-16. Wulele … (diisi dengan nama 
ibu mempelai pria), anano … 





Larik ke-14. Anaknya bapak … dan ibu … 
Larik ke-16. Anaknya bapak … dan ibu … 
 
Kata “wulele … , anano …” diulang dalam 
satu larik sebanyak dua kali yaitu pada larik 
ke-14 dan larik ke-16 yang merupakan nama 
kedua orang tua mempelai pengantin. 
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Larik ke-19. Aro toro waraka, tumuo 
mendidoha 
Larik ke-20. Aro melaindoro, ro mendaa 
umuru 
Larik ke-21. Aro wangga mbikira, owose 
mbombehawa 





Larik ke-19. Hidup sejahtera dan berjiwa 
sosial 
Larik ke-20. Mereka berumur panjang 
dimudahkan rezeki 
Larik ke-21. Hidup serba berkecukupan 
Larik ke-22. Tanpa kekurangan dalam hidup 
 
Kata “aro” pada awal larik pertama diulangi 
lagi pada larik ke-19, 20, 21, dan 22 yang 
berarti sebuah kata bermakna ajakan. Dalam 
hal ini mengajak seluruh para hadirin yang 
berada di acara perkawinan untuk ikut serta 
mendoakan kedua mempelai pengantin. 
Dalam Sua-sua pepakawia versi bapak MY 
menggunakan beberapa formula isyarat 
seperti aro. Formula isyarat ini digunakan 
sebagai alat bantu mengingat untuk selalu 
mendoakan kedua mempelai pengantin. 
 
2. Bentuk Kostum Pelantun Sua-sua 
Pepakawia 
Dari segi kostum, pelantun sua-sua 
mengenakan pine wota (baju adat), dan 
sarung adat beserta aksesoris tradisional 
khas suku Tolaki seperti andi-andi (anting-
anting), eno-eno (kalung), bolosu (gelang 
kecil), tabere (ikat pinggang), towe ndowe 
(hiasan sanggul sejenis pinang goyang), dan 
kalu nggalu (hiasan dahi). 
 
a. Pine Wota (Baju Adat) 
Pine wota yaitu baju adat yang dipakai 
oleh pelantun sua-sua pepakawia yang 
pada bagian antara leher dan dada terdapat 
belahan. Pada baju adat pine wota terdapat 
ornamen motif pine mboru baku yaitu 
tumbuhan pakis yang memiliki makna 
sekeras apapun dan dalam emosi apapun 
jika berhadapan dengan adat maka harus 
menunduk dan hormat pada adat. Itulah 
mengapa bagian ujung dari ornamen pine 
mboru baku ini melingkar ke bawah. 
 
b. Sarung Adat 
Pada sarung adat Tolaki terdapat 
ornamen bermotif tangga-tangga yang 
memiliki makna bahwa dalam suku Tolaki 
memiliki strata sosial di mulai dari 
golongan anakia (bangsawan), tonotoka 
itono (orang biasa, orang kebanyakan) dan 
o ata (budak, hamba sahaya). 
 
c. Andi-andi (Anting-anting) 
Andi-andi yaitu anting-anting panjang 
yang terurai ke bawah. Andi-andi 
merupakan aksesoris tradisional suku 
Tolaki yang terbuat dari logam berwarna 
kuning dan terdapat hiasan bulat berwarna 
merah di tengahnya. Andi-andi ini biasa 
digunakan oleh penari maupun pelantun 
sua-sua pepakawia sebagai pelengkap saja 
agar terlihat manis dan indah. 
 
d. Eno-eno (Kalung) 
Eno-eno yaitu kalung dengan desain 
lingkaran (tinaboriri) yang terurai panjang 
ke bawah. Eno-eno merupakan aksesoris 
tradisional suku Tolaki yang terbuat dari 
logam berwarna kuning dan terdapat 
hiasan bulat berwarna merah dan hijau di 
tengahnya. Eno-eno juga biasa digunakan 
oleh penari maupun pelantun sua-sua 
pepakawia sebagai aksesoris tambahan. 
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e. Bolosu (Gelang) 
Bolosu yaitu gelang tradisional yang 
terbuat dari bahan plastik kuat berwarna 
putih di bagian dalam dan keemasan di 
bagian luarnya. Bolosu ini biasa digunakan 
oleh penari maupun pelantun sua-sua 
pepakawia. 
 
f. Tabere (Ikat Pinggang) 
Tabere yaitu ikat pinggang yang 
memiliki kain tambahan memanjang ke 
bawah dengan desain sudut (pinehuu). 
Tabere merupakan aksesoris tradisional 
tambahan untuk pakaian adat suku Tolaki 
terbuat dari bahan kain yang terdiri dari 
warna bermacam-macam mulai dari 
kuning keemasan hingga hitam, biru, dll 
yang melambangkan rasa persatuan, 
walaupun bercerai berai, berpisah-pisah 
tetapi tetap satu. Tabere ini selalu 
digunakan oleh penari maupun pelantun 
sua-sua pepakawia. 
 
g. Towe Ndowe (Kembang Goyang) 
Towe ndowe yaitu aksesoris kepala 
yang biasa digunakan untuk hiasan 
sanggul. Towe ndowe atau yang biasa 
disebut pinang/kembang goyang terbuat 
dari perak berwarna keemasan dan di 
bagian tertentu kembang goyang tersebut 
diberi per (pegas) hingga bergoyang-
goyang saat si pemakai bergerak. Towe 
ndowe juga ada yang berbentuk daun sirih 
pinang sebagai lambang kekeluargaan. 
 
h. Kalu Nggalu (Hiasan Dahi) 
Kalu Nggalu yaitu Hiasan dahi yang 
biasa digunakan para pelantun sua-sua 
pepakawia. Kalu Nggalu ketika dipasang 
pada kepala dan dahi akan membentuk 
lingkaran yang melambangkan kalosara. 
Hiasan ini dapat menambah nilai estetika 
yang dapat membuat para pelantun 
semakin terlihat cantik dan anggun. 
 
3. Makna yang Terkandung dalam 
Lirik Sua-sua Pepakawia 
Makna yang terkandung dalam lirik 
sua-sua pepakawia adalah : (1) Makna 
penghormatan. Makna penghormatan 
tersebut terdapat di dalam lirik sua-sua 
pepakawia pada bait pertama yang berbunyi 
“Tabea nggomasima, mongoni paramesi. 
Ira-iro mokole, mandarano wonua. Hoi olo 
metia, ilawa anakia. Ikeni I…(diisi dengan 
nama provinsi tempat berlangsungnya acara 
perkawinan), lipu I…(diisi dengan nama 
daerah/kota tempat berlangsungnya acara)” 
yaitu berupa penghormatan kepada pemuka 
adat maupun kepada pemerintah daerah 
beserta jajarannya serta permohonan izin 
bahwa sua-sua pepakawia akan segera 
dimulai; (2) Makna sosial. Adapun makna 
sosial tersebut terdapat di dalam lirik sua-
sua pepakawia pada bait ketiga yang 
berbunyi “Laa leu wawei, peilo palimbai. 
Palimbai pedulu, wawei poretei. Poretei 
lipuno, pedulu wonuano. Poretei metia, 
pedulu meohai” yaitu memperluas kaum 
kerabat dan mempererat hubungan yang 
sudah ada dalam hal ini adalah 
kekeluargaan; (3) Makna religi. Makna 
religi terdapat dalam syair sua-sua 
pepakawia pada bait kelima dan keenam 
yang berbunyi “Ato amalakee, mongoni doa 
nggee. Lako ine sangia, urano lahuene. Aro 
wangga mbikira, owose mombehawa. Aro 
toro sanaa, tumuo masagena. Tabea arikee, 
somba tetoronggee. Ino kabia mami, no sua-
sua mami” yaitu bersama-sama memohon 
doa kepada sang pencipta untuk kedua 
mempelai pengantin agar selalu diberikan 
keberkahan dalam kehidupan rumah 
tangganya; dan (4) makna estetika yaitu 
mencakup segala segi isi syair sua-sua 
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pepakawia, kostum dan segi bentuk 
pertunjukan sua-sua pepakawia itu sendiri. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis penelitian 
sua-sua pepakawia yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Bentuk syair sua-sua pepakawia yakni : 
(1) syair sua-sua pepakawia versi bapak 
MY yang terdapat enam bait dan terdiri 
dari dua puluh empat baris; dan (2) 
syair sua-sua pepakawia menurut bapak 
HD yang terdapat enam bait dan terdiri 
dari dua puluh tiga baris. 
2. Bentuk kostum pelantun sua-sua 
pepakawia yakni: (1) Pine wota yang 
pada bagian antara leher dan dada 
terdapat belahan. Pada baju adat pine 
wota terdapat ornamen motif pine 
mboru baku yaitu tumbuhan pakis yang 
memiliki makna sekeras apapun dan 
dalam emosi apapun jika berhadapan 
dengan adat maka harus menunduk dan 
hormat pada adat; (2) sarung adat yang 
terdapat ornamen bermotif tangga yang 
memiliki makna bahwa dalam suku 
Tolaki memiliki strata sosial; (3) Andi-
andi yaitu anting-anting panjang yang 
terurai ke bawah, digunakan oleh penari 
maupun pelantun sua-sua pepakawia 
sebagai pelengkap saja agar terlihat 
manis dan indah; (4) Eno-eno yaitu 
kalung dengan desain lingkaran 
(tinaboriri) yang terurai panjang ke 
bawah, digunakan oleh penari maupun 
pelantun sua-sua pepakawia sebagai 
aksesoris tambahan; (5) Bolosu yaitu 
gelang tradisional yang terbuat dari 
bahan plastik kuat berwarna putih di 
bagian dalam dan keemasan di bagian 
luarnya. Bolosu ini biasa digunakan 
oleh penari maupun pelantun sua-sua 
pepakawia; (6) Tabere yaitu ikat 
pinggang yang terdiri dari warna 
bermacam-macam mulai dari kuning 
keemasan hingga hitam, biru, dan lain-
lain yang melambangkan rasa 
persatuan, walaupun bercerai berai, 
berpisah-pisah tetapi tetap satu; (7) 
Towe ndowe yaitu aksesoris kepala 
yang biasa digunakan untuk hiasan 
sanggul. Towe ndowe ada yang 
berbentuk daun sirih pinang sebagai 
lambang kekeluargaan; (8) Kalu Nggalu 
yaitu Hiasan. Kalu nggalu ketika 
dipasang pada kepala dan dahi akan 
membentuk lingkaran yang 
melambangkan kalosara. 
3. Makna yang terkandung dalam lirik 
sua-sua pepakawia adalah : (1) makna 
penghormatan yaitu berupa 
penghormatan kepada pemuka adat 
maupun kepada pemerintah daerah 
beserta jajarannya serta permohonan 
izin bahwa sua-sua pepakawia akan 
segera dimulai; (2) makna sosial yaitu 
memperluas kaum kerabat dan 
mempererat hubungan yang sudah ada 
dalam hal ini adalah kekeluargaan; (4) 
makna religi yaitu bersama-sama 
memohon doa kepada sang pencipta 
untuk kedua mempelai pengantin agar 
selalu diberikan keberkahan dalam 
kehidupan rumah tangganya; dan (5) 
makna estetika yaitu mencakup segala 
segi isi syair dan segi bentuk 
pertunjukan sua-sua pepakawia itu 
sendiri. 
Adapun saran yang disampaikan dalam 
hubungannya dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Agar bentuk syair sua-sua pepakawia 
tidak terlupakan dan bergeser, maka 
sebaiknya masyarakat Tolaki khususnya 
para penulis, pelantun, maupun 
pemerhati budaya terus melestarikan 
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syair ini melalui tulisan-tulisan dan di 
arsipkan dengan baik dan tentu saja 
harus di wariskan kepada generasi muda 
agar mereka menjadi penerus pelantun-
pelantun sua-sua pepakawia. 
2. Pemaknaan lirik yang terkandung di 
dalam sua-sua pepakawia sangat perlu 
diperhatikan agar benar-benar memiliki 
pemahaman yang baik serta 
mengamalkan doa yang terkandung 
dalam sua-sua pepakawia khususnya 
kepada kedua mempelai pengantin. 
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